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SUMMARY

ELLY SEPTIMA SEMJBIRING; Automatic the sistem control degree at hatch 

machine with microcontroler (Supervised by. ENDO ARGO KUNCORO and R.

MURSIDI).

The objective of this research was to evaluate the system of microcontroler in 

controlling the temperature in incubator. The tools and the materials that were used: 

incubator, microcontroller DT-51 MinSys Ver 3.0, DT-51 I”C ADDA, LM35DZ

temperature censor, multitester, Computer, serial cable, thennometer, Software,

plywood, nail, kaso woods, reng woods, and water.

The importances of this research was Software programing in microcontroller

were used and so it can be used. Incubator and all of the microcontroller was

prepared to do the experiment. The program assembled and downloaded into 

microcontroller. Temperature will show automatically on the LCD match with 

temperature sensed by the sensor and read by microcontroller. The maximum and 

minimum temperature must be set on Tmax = 40°C and Tmin = 38°C. The first 

temperature of incubator was 31°C and can be increase up to 46°C. When the 

temperature in incubator 40°C relay turn off the heater automatically and at the 

temperature 38°C, relay tum on the heater.

The conclution of this research are the heater match the temperature and the 

LCD show the temperature automatically.



RINGKASAN

ELLY SEPTIMA SEMBIRING. Otomatisasi Sisitem Pengaturan Suhu pada Mesin 

Tetas dengan Menggunakan Mikrokontroler. (Dibimbing oleh ENDO ARGO

KUNCORO dan R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sistem kerja mikrokontroler dalam 

mengontrol suhu pada mesin tetas, dilaksanakan di Jurusan Teknologi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Mei; sampai Juli 2005. Alat 

dan bahan yang digunakan adalah mesin tetas, mikrokontroler DT-51 MinSys Ver 3.0, 

DT-51 I2C ADDA, sensor suhu IC LM35DZ, multitester, komputer, kabel data, tennomeier, 

Software, triplek, paku, kayu kaso, kayu reng, dan air.

Hal penting dalam penelitian ini adalah program dari mikrokontroler. Mesin

tetas dan peralatan lainnya disiapkan untuk melakukan penelitian. Program yang

telah siap diassembly dan didownload ke dalam mikrokontroler. Pada LCD akan

tampil suhu secara otomatis sesuai dengan suhu yang dibaca oleh sensor. Suhu 

maksimum adalah 40°C dan suhu minimum 38°C di set di dalam program

mikrokontroler. Suhu awal dalam ruang tetas adalah 31°C dan dapat terus meningkat 

hingga mencapai suhu 46°C. Pada waktu suhu mencapai 40°C relay akan berkerja 

otomatis mematikan pemanas, dan pada suhu 38°C relay akan menghidupkansecara

pemanas secara otomatis.

Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa mikrokontroler dapat 

berfungsi seperti yang diharapkan untuk mematikan dan menghidupakan 

sesuai dengan suhu yang telah di set pada mikrokontroler.

pemanas
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satuAyam banyak dibudidayakan untuk diambil telur dan dagingnya.
»

dari berbagai jenis ayam yang telah dikembangkan adalah ayam kampung. Murtidjo 

(1992) menyatakan bahwa ayam kampung memiliki keunggulan dibanding jenis 

ayam ras yaitu kecepatan beradaptasi terhadap lingkungan dan berproduksi. Biaya 

memelihara ayam kampung relatif lebih murah dan lebih mudah dikelola. Secara 

telah diketahui bahwa ayam kampung produktivitasnya masih rendah, sistem 

pemeliharaan masih tradisional karena minimnya aplikasi teknologi yang terus 

berkembang dan mudah terserang penyakit tetelo (Newcastle Diseases/ND).

Nuryati ei al (2000) menyatakan telur adalah sualu tempat penimbunan zat 

gizi. Agar dapat menetas menjadi anak ayam, telur harus fertile atau telur yang sudah 

dibuahi oleh sel jantan. Ayam kampung yang dipelihara secara tradisional biasanya

umum

berkembang biak secara alamiah dengan mengerami telurnya hingga menetas.

Setelah menetas induk ayam mengasuh anak-anaknya sekitar 1,5 bulan.

Hardjosentono el al. (1978) menyatakan telur yang dapat dierami oleh induk terbatas 

jumlahnya, rata-rata seekor induk ayam dapat mengerami 6-8 butir telur, tergantung 

pada besar kecilnya induk ayam.

Sebagai pengganti induk ayam untuk menetaskan telur, telah dibuat alat tetas 

buatan dan penetasan telur sudah dilakukan dengan bantuan mesin tetas. Mesin tetas 

buatan yang telah ada adalah:

1. Menggunakan sumber panas matahari dan sekam,

1
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2. Menggunakan sumber panas minyak tanah,

3. Menggunakan sumber panas lampu pijar, dan

4. Menggunakan sumber panas kawat nikelin.

Mesin tetas diantaranya berfungsi untuk menciptakan suhu yang ideal dan 

konstan. Hardjosentono el cil. (1978) menyatakan telur ayam akan 

dieramkan selama 21 hari dengan kisaran suhu 38,5°C - 39°C yang sebaiknya 

konstan selama masa pengeraman. Blakely dan David (1998) menyatakan suhu 

antara 37,5°C - 40°C dalam inkubator dianggap suhu optimum bagi proses 

penetasan, walaupun ada pengaruh ventilasi tetapi ukurannya tergantung tipe 

inkubator yang digunakan. Paimin (2004) menyatakan suhu untuk perkembangan 

embrio dalam telur ayam antara 101°F- 105 °F (38,33°C - 40,55°C).

Mesin tetas buatan masyarakat selama ini masih menggunakan termostat, dan 

ada juga yang menggunakan sistem elektronik yang masih menggunakan cara 

analog, tetapi belum menggunakan mikrokontroler. Nalwan (2003), menyatakan 

teknologi mikrokontroler yaitu suatu sistem elektronik yang dapat bekerja sesuai 

dengan program yang diisikan ke dalam memorinya seperti layaknya sebuah 

komputer. Putra (2002) mendefinisikan mikrokontroler adalah teknologi 

semikonduktor dengan kandungan transistor yang lebih banyak namun hanya 

membutuhkan ruang yang kecil serta dapat diproduksi secara masai sehingga 

harganya menjadi lebih murah dibandingkan dengan mikroprosesor.

DT-51 adalah mikrokontroler berbasis 89C51 yang memungkinkan kita 

mengembangkan aplikasi digital dengan mudah setelah mendownload program yang 

telah dirancang ke board DT-51, dan menjalankannya sehingga dapat bekerja sendiri

menetas setelah
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pada sistem yang ada. Mikrokontroler dapat digunakan untuk mengatur suhu ruang 

tetas sesuai dengan yang dikehendaki dengan cara menulis program yang sesuai 

dengan yang diinginkan lalu didownload ke mikrokontroler. Dengan mikrokontroler

-
i
!•=•i
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1 diharapkan akan dapat dibuat alat tetas dengan kendali suhu otomatis dan mudah
%>: dalam pengoperasiannya.
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B. Tujuan Penelitian5
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat sistem kerja mikrokontroler dalam

mengontrol suhu pada mesin tetas..
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